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INTISARI  

NIRMALA SARI, V., 2019, PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK 

ETANOL DAUN SAMBUNG NYAWA (Gynura procumbens (Lour) Merr) 

TERHADAP PENURUNAN KADAR GULA DARAH DAN 

HISTOPATOLOGI PANKREAS PADA TIKUS YANG DIINDUKSI 

ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun sambung nyawa merupakan salah satu daun yang digunakan sebagai 

antidiabetes alami karena mengandung senyawa kimia antara lain flavonoid, 

tanin, saponin, alkaloid dan triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek yang diberikan ekstrak etanol daun sambung nyawa dalam 

menurunkan kadar gula darah dan kemampuannya dalam memperbaiki sel β 

pankreas pada tikus yang diinduksi aloksan. 

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus dibagi dalam 6 kelompok, yang 

terdiri dari kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, ekstrak daun sambung 

nyawa dosis 75 mg/kg BB, 150 mg/kg BB, 300 mg/kg BB. Semua kelompok 

diberikan perlakuan selama 14 hari. Penentuan kadar glukosa darah dilakukan 

pada hari ke-0, hari ke-4, hari ke-11 dan hari ke-18, pada hari ke-19 tikus dibedah 

serta diambil organ pankreasnya untuk dibuat preparat histopatologi. Pengukuran 

kadar gula darah pada tikus dilakukan dengan menggunakan alat glukometer 

(Gluko Dr) dan pemeriksaan histopatologi organ pankreas dengan pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sambung nyawa 

dapat menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan diameter sel endokrin 

pankreas tikus.  Dosis ekstrak etanol daun sambung nyawa yang paling efektif 

adalah 300 mg/kg BB. Kelompok dosis 300 mg/kg BB tidak menunjukkan 

perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol positif yang berarti ekstrak daun 

sambung nyawa pada dosis tersebut mempunyai efek yang setara dengan 

kelompok kontrol positif. 

 

Kata   kunci  : Daun sambung nyawa,  aloksan, antidiabetes, histopatologi 

pankreas. 
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ABSTRACT 

NIRMALA SARI, V., 2019, EFFECT OF SAMBUNG NYAWA (Gynura 

procumbens (Lour) Merr) LEAVES ETHANOL EXTRACT  TO 

DECREASING BLOOD GLUCOSE LEVELS AND HISTOPATOLOGY 

OF PANCREAS ON ALOKSAN INDUCED RATS, THESIS, THE 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Sambung nyawa leaves is one of the leaves that is used as a natural 

antidiabetic because it contains chemical compounds including flavonoids, 

tannins, saponins, alkaloids and triterpenoids. The aim of this study was to 

determine the effect given by sambung nyawa leaves ethanol extract in reducing 

blood glucose levels and its ability to repair pancreatic β cells in alloxan-induced 

mice. 

This study used 30 rats divided into 6 groups, consisting of normal 

control, negative control, positive control, sambung nyawa leaves extract doses of 

75 mg/ kg BW, 150 mg/kg BW weight, and 300 mg/kg BW. All groups were 

given treatment for 14
th

 days. Blood glucose levels were determined at day 0, day 

4
th

, day 11
th 

and day 18
th

, on day 19
th

  rats were dissected and their pancreatic 

organs were taken to make histopathological preparations. Measurement of blood 

sugar levels in rats use a glucometer (Gluco Dr) and histopathology examination 

of the pancreatic organs do with Hematoxylin-Eosin staining. 

The results of the study showed that the ethanol extract of the sambung 

nyawa leaves could reduce blood glucose levels and increase the diameter of the 

endocrine cells of rat pancreas. The most effective dose of ethanol extract of 

sambung nyawa leaves is 300 mg/kg BW. At a dose of 300 mg / kg BW, there 

was no significant difference with the positive control group, which meant that 

the extract of sambung nyawa leaves had the equal effect as the positive control 

group. 

.  

Key words : Sambung nyawa leaves, alloxan, antidiabetic, pancreatic 

histopathology.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) sebagai salah satu penyakit yang berhubungan 

dengan radikal bebas merupakan penyakit gangguan metabolisme yang ditandai 

dengan hiperglikemia. Penyakit ini berhubungan dengan abnormalitas 

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein yang disebabkan oleh penurunan 

sekresi insulin atau penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya dan 

menyebabkan komplikasi kronis mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropati 

(Dipiro et al. 2009). Penderita diabetes melitus akan mengalami peningkatan 

kadar glukosa darah yang melebihi batas normal yaitu ≥ 200 mg/dl dan memiliki 

kadar glukosa darah puasa ≥126 mg/dl. Peningkatan kadar glukosa darah secara 

terus-menerus dapat merusak pembuluh darah, saraf, dan struktur internal. 

Dengan demikian akan terbentuk zat kompleks di dalam pembuluh darah sehingga 

pembuluh darah menebal dan mengalami kebocoran (Winarti et al. 2016). 

 Berdasarkan data WHO tahun 2016 total populasi negara Indonesia 

258.000.000 jiwa dimana 28.100 orang laki-laki dan 28.200 orang perempuan 

dengan rentang umur 30-69 tahun meninggal karena diabetes, sedangkan umur 70 

tahun ke atas 16.300 orang laki-laki dan 34.800 orang perempuan meninggal 

karena diabetes. Berdasarkan data, prevalensi dalam kasus diabetes ini perempuan 

lebih rentan terkena diabetes pada umur 30-70 tahun (World Health Organization  

2016). Indonesia menempati urutan ke 4 jumlah penderita diabetes melitus di 

dunia setelah India, Cina dan Amerika Serikat (Pasaribu, dkk. 2012).  

Keadaan diabetes mellitus sangat tergantung dengan keadaan kelenjar 

endokrin pankreas. Kelenjar endokrin pankreas tersusun atas pulau Langerhans, 

unit endokrin yang disebut sebagai pulau Langerhans memiliki 4 macam sel, yaitu 

sel alfa, sel beta, sel delta, dan sel PP (polipeptida pankreas) (Seungbum et al. 

2007). Sel beta menghasilkan hormon insulin dan berperan dalam menurunkan 

kadar glukosa darah. Pada kelompok tikus normal kondisi pulau Langerhans
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dalam keadaan baik yang ditandai dengan kondisi pulau Langerhans yang rapat, 

sedangkan pada kelompok tikus diabetes kondisi pulau Langerhans mengalami 

perubahan yang ditandai dengan adanya ruang-ruang kosong di bagian tengah 

pulau Langerhans (Ismini & Zubaidah 2013). 

Perubahan histopatologis pulau Langerhans pada penderita diabetes dapat 

terjadi baik secara kuantitatif, seperti pengurangan jumlah atau ukuran maupun 

secara kualitatif seperti terjadi nekrosis dan degenerasi. Kerusakan sel-sel beta 

pankreas dapat disebabkan oleh banyak faktor. Faktor tersebut di antaranya faktor 

genetik, infeksi oleh kuman, faktor nutrisi, zat diabetogenik, dan radikal bebas. 

Kerusakan sel beta pankreas menyebabkan tubuh tidak bisa menghasilkan insulin 

sehingga menyebabkan kadar glukosa darah meningkat (terjadi keadaan 

hiperglikemia). Kondisi hiperglikemia dapat menghasilkan pembentukan spesies 

oksigen reaktif (ROS = Reactive Oxygen Species). ROS yang berlebihan dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan dapat memperparah kerusakan sel beta pankreas 

(Suarsana et al. 2010). Lebih lanjut, stress oksidatif juga memiliki kontribusi pada 

perburukan dan perkembangan kejadian komplikasi pada diabetes mellitus 

(Setiawan & Suhartono 2005). 

Adanya peningkatan jumlah penderita diabetes mellitus setiap tahunnya 

serta biaya pengobatan diabetes mellitus yang mahal terutama apabila disertai 

dengan komplikasi klinis mendorong masyarakat untuk mencoba obat tradisional 

yang dapat dipakai sebagai alternatif pengobatan (Hanik, dkk. 2011). Pengobatan 

DM dengan memanfaatkan penggunaan bahan-bahan tradisional seperti tanaman 

berkhasiat obat dipercaya sebagai bentuk pengobatan yang efektif dan memiliki 

efek samping lebih ringan dibandingkan dengan obat antidiabetes oral 

(Wijayakusuma 2004).  

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antidiabetes  alami 

adalah tanaman sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr). Daun 

sambung nyawa dilaporkan memiliki kandungan flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin dan triterpenoid (Mou & Dash 2016). Tanaman ini berkhasiat sebagai 

antidiabetes, antiinflamasi, antivirus herpes simpleks (Mou & Dash 2016), 
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antioksidan (Kaeweejan 2015), antimikroba, antihipertensi dan kardioprotektif 

(Tan et al. 2016). 

Ekstrak etanol daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) 

dapat digunakan untuk mengobati penyakit diabetes melitus. Mekanisme 

penyembuhan penyakit diabetes melitus dengan adanya flavonoid yang berperan 

secara signifikan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan dan mampu 

meregenerasi sel-sel β pankreas yang rusak sehingga defisiensi insulin dapat 

diatasi dan dapat memperbaiki sensitifitas reseptor insulin (Marianne, dkk. 2011). 

Flavonoid bekerja dengan cara menghambat enzim alfa amilase dan alfa 

glukosidase yang berfungsi menguraikan karbohidrat menjadi monosakarida yang 

dapat diserap oleh usus. Penghambatan pada kedua enzim ini mengakibatkan 

terganggunya proses pemecahan karbohidrat  menjadi monosakarida sehingga 

tidak dapat diserap oleh usus. Dengan demikian, kadar gula darah tidak meningkat 

setelah mengkonsumsi makanan atau minuman yang mengandung gula atau 

senyawa yang dapat dipecah menjadi gula. Efek inilah yang diduga dapat 

menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus (Sofia 2011). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk menguji pengaruh ekstrak etanol daun sambung nyawa terhadap 

kondisi histopatologi pankreas baik jumlah pulau maupun persentasi nekrosis sel 

endokrin pulau Langerhans tikus yang diinduksi aloksan. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun sambung nyawa dapat menurunkan 

kadar gula darah pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan ? 

Kedua, apakah ekstrak etanol daun sambung nyawa dapat meningkatkan 

diameter sel endokrin pada organ pankreas tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi aloksan ? 

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun sambung nyawa yang 

memiliki aktivitas menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan diameter sel 
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endokrin pada organ pankreas tikus putih jantan galur wistar yang  diinduksi 

aloksan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui pemberian ekstrak etanol daun sambung nyawa dapat 

menurunkan kadar gula darah pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

aloksan. 

 Kedua, mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun sambung nyawa 

dalam meningkatkan diameter sel endokrin pada organ pankreas tikus putih jantan 

galur wistar yang diinduksi aloksan. 

 Ketiga, mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun sambung nyawa yang 

memiliki aktivitas menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan diameter sel 

endokrin pada organ pankreas tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

aloksan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

pengetahuan bagi masyarakat umum mengenai penggunaan serta khasiat dari 

ekstrak etanol daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour) Merr) dapat 

menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya sebagai 

sumber acuan untuk mengembangkan penggunaan daun sambung nyawa sebagai 

alternatif pengobatan diabetes melitus. 

 


